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Abstrak 
Indonesia adalah salah satu negara terpadat di dunia yang menduduki posisi keempat setelah China, 

India dan Amerika Serikat. Angka unmet need di Indonesia masih sangat tinggi yaitu 14,7% dari 

target nasional 8% pada tahun 2022. Pentingnya edukasi KB semakin meningkat mengingat adanya 

lonjakan angka kehamilan yang tidak direncanakan akibat keterbatasan akses ke layanan kesehatan. 

Program edukasi berbasis komunitas dan teknologi digital, seperti diskusi daring dan video 

edukasi, telah diterapkan di beberapa daerah untuk mengatasi tantangan ini. Tujuan dari kegiatan 

ini yaitu untuk meningkatkan pengetahuan wanita usia subur tentang berbagai jenis alat 

kontrasepsi, sehingga harapannya adalah wanita usia subur memahami dan bisa menentukan 

pilihannya dalam menggunakan alat kontrasepsi. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 13 November 

2024 pada 30 wanita usia subur di RT 02 RW 01 Desa Banaran Kecamatan Kandangan Kabupaten 

Kediri. Edukasi kesehatan dilakukan dengan tatap muka sebanyak 1 kali kegiatan dengan 

menggunakan media leaflet. Hasil pengetahuan menunjukkan sebelum edukasi pengetahuan kurang 

13 WUS (43,33%), cukup 7 WUS (23,33%) dan baik 10 WUS (33,34%), sedangkan setelah 

edukasi pengetahuan kurang 6 WUS (20,00%), cukup 11 WUS (36,67%) dan baik 13 WUS 

(43,33%). Hal ini menunjukkan terdapat perubahan pengetahuan WUS sebelum dan setelah 

diberikan edukasi kesehatan tentang jenis alat kontrasepsi. 

 

Kata kunci : Edukasi, alat kontrasepsi, wanita usia subur 

 

Abstract 
Indonesia is one of the most populous countries in the world, ranking fourth after China, India and 

the United States. The unmet need rate in Indonesia is still very high at 14.7% from the national 

target of 8% by 2022. The importance of family planning education is increasing given the surge in 

unplanned pregnancies due to limited access to health services. Community-based education 

programs and digital technologies, such as online discussions and educational videos, have been 

implemented in some areas to address this challenge. The purpose of this activity is to increase the 

knowledge of women of childbearing age about various types of contraceptives, so that the hope is 

that women of childbearing age understand and can make choices in using contraceptives. The 

activity was carried out on November 13, 2024 for 30 women of childbearing age in RT 02 RW 01 

Banaran Village, Kandangan District, Kediri Regency. Health education was conducted face-to-

face as much as 1 activity using leaflet media. The results of knowledge showed that before 

education knowledge was less 13 WUS (43.33%), enough 7 WUS (23.33%) and good 10 WUS 

(33.34%), while after education knowledge was less 6 WUS (20.00%), enough 11 WUS (36.67%) 

and good 13 WUS (43.33%). This shows that there are changes in the knowledge of WUS before 

and after being given health education about types of contraceptives. 

 

Keywords : Education, contraceptives, women of childbearing age
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Pendahuluan 
Kehamilan yang tidak direncanakan tetap 

menjadi tantangan global, khususnya di 

negara berkembang, termasuk Indonesia. 

Laporan menunjukkan bahwa lebih dari 200 

juta wanita di seluruh dunia memiliki 

kebutuhan yang tidak terpenuhi untuk 

kontrasepsi. Edukasi kesehatan diperlukan 

untuk memastikan bahwa wanita usia subur 

dapat memahami berbagai metode kontrasepsi 

yang tersedia, sehingga mereka mampu 

membuat keputusan berdasarkan informasi 

yang cukup (Chipako et al., 2024). 

Laporan World Population Prospect 

(2022), populasi dunia pada November 2022 

mencapai 8 miliar jiwa, jauh melebihi 

proyeksi tahun 1950 yang hanya 

memperkirakan 2,5 miliar. Tingkat 

pertumbuhan penduduk antar negara 

menunjukkan pola yang tidak merata. 

Indonesia menduduki posisi keempat sebagai 

negara dengan populasi terbesar di dunia 

setelah Tiongkok, India, dan Amerika Serikat. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

(2022), Indonesia memiliki tingkat 

pertumbuhan penduduk sebesar 1,17% per 

tahun, dengan Angka Fertilitas Total (Total 

Fertility Rate/TFR) sebesar 2,3 anak per 

wanita, lebih tinggi dibandingkan tiga negara 

berpopulasi terbesar lainnya. Secara 

keseluruhan, Asia tetap menjadi wilayah 

dengan jumlah penduduk terbesar, 

mencatatkan angka populasi 4,6 miliar jiwa 

(BPS, 2022).  

Indonesia merupakan salah satu negara 

dengan populasi terpadat di dunia, menduduki 

peringkat keempat setelah Tiongkok, India, 

dan Amerika Serikat. Negara ini juga menjadi 

satu-satunya negara berkembang dengan 

jumlah penduduk yang sangat besar, termasuk 

sekitar 2,8 juta kasus kehamilan tidak 

diinginkan (KTD) yang menjadi fokus untuk 

dikurangi. Badan Koordinasi Keluarga 

Berencana Nasional (BKKBN) telah 

merancang berbagai strategi, seperti 

meningkatkan akses dan kualitas layanan 

keluarga berencana (KB) secara lebih merata 

(BPS, 2021). Selain itu, BKKBN memperluas 

jangkauan layanannya ke wilayah terpencil, 

perbatasan, kepulauan, serta daerah miskin 

perkotaan. Hal ini dilakukan karena angka 

kehamilan tidak diinginkan di perkotaan juga 

tinggi, terutama di kalangan masyarakat 

berpendidikan rendah yang menghadapi 

kendala akses layanan akibat status sosial 

mereka (Muthoharoh et al., 2016). 

Kurangnya edukasi seringkali menjadi 

penyebab rendahnya tingkat penggunaan 

kontrasepsi yang efektif, terutama di kalangan 

wanita muda dan kelompok masyarakat 

rentan. Kurangnya pemahaman mengenai alat 

kontrasepsi tidak hanya memengaruhi angka 

kelahiran, tetapi juga berdampak pada 

kesehatan ibu dan anak. Pengetahuan yang 

terbatas meningkatkan risiko kehamilan yang 

tidak diinginkan, komplikasi kehamilan, serta 

angka kematian ibu dan bayi (Ade et al., 

2024). Sebuah studi menunjukkan bahwa 

pemberian informasi kontrasepsi melalui 

layanan kesehatan primer dapat menurunkan 

tingkat kehamilan tidak diinginkan hingga 

30% (Yanti & Lamaindi, 2021). Oleh karena 

itu, edukasi kesehatan harus menjadi prioritas 

dalam program kesehatan masyarakat. 

Tenaga kesehatan memegang peran 

penting dalam memberikan informasi yang 

akurat dan relevan tentang pilihan alat 

kontrasepsi. Konseling kontrasepsi yang 

dilakukan secara personal dapat meningkatkan 

tingkat penggunaan kontrasepsi jangka 

panjang, seperti IUD dan implan, 

dibandingkan metode lain yang bergantung 

pada konsistensi pengguna, seperti pil KB dan 

kondom (Putri et al., 2019). Selain itu, 

pendekatan yang sensitif terhadap budaya 

lokal diperlukan untuk mengatasi mitos dan 

stigma yang sering melekat pada penggunaan 

kontrasepsi modern. 

Perkembangan teknologi telah 

memberikan peluang baru untuk menyebarkan 

edukasi kontrasepsi melalui media digital, 

seperti aplikasi kesehatan, platform online, 

dan media sosial (Gurning et al., 2021). Studi 

menunjukkan bahwa alat digital ini 

memungkinkan wanita untuk mengakses 

informasi secara anonim dan kapan saja, yang 

penting bagi mereka yang memiliki 

keterbatasan akses ke fasilitas kesehatan atau 

enggan mencari bantuan langsung. 

Pemanfaatan teknologi ini juga meningkatkan 

kepatuhan dan keberlanjutan penggunaan 

kontrasepsi. 

Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Nasional (BKKBN) di Indonesia 

telah meluncurkan berbagai inisiatif untuk 

memperluas akses dan meningkatkan kualitas 

edukasi kontrasepsi. Fokus utama program ini 

adalah menjangkau wilayah terpencil dan 
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kelompok masyarakat kurang terlayani, 

termasuk perempuan miskin perkotaan dan 

kelompok usia remaja. Pendekatan ini 

bertujuan untuk mengurangi angka kehamilan 

tidak diinginkan serta meningkatkan 

kesejahteraan keluarga secara keseluruhan. 

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini dirasakan penting 

untuk membantu mengkaji pengetahuan ibu 

terkait pemilihan alat kontrasepsi. 

 

Metode 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dilaksanakan pada tanggal 13 November 2024 

pada 30 wanita usia subur di RT 02 RW 01 

Desa Banaran Kecamatan Kandangan 

Kabupaten Kediri. Edukasi kesehatan 

dilakukan dengan tatap muka sebanyak 1 kali 

kegiatan dengan menggunakan media leaflet. 

Tujuan dari kegiatan ini yaitu untuk 

meningkatkan pengetahuan wanita usia subur 

tentang berbagai jenis alat kontrasepsi, 

sehingga harapannya adalah wanita usia subur 

memahami dan bisa menentukan pilihannya 

dalam menggunakan alat kontrasepsi. 

Tahap dan langkah edukasi dimulai dari 

perencanaan kegiatan dengan penentuan target 

sasaran, dimana didapatkan data bahwa 

sebagian besar WUS di RT 02 RW 01 Desa 

Banaran masih belum yakin akan pilihannya 

terkait alat kontrasepsi, sedangkan kader 

kesehatan sudah memberikan informasi, 

namun WUS tetap bingung dalam mengambil 

keputusan dan pengetahuannya masih kurang 

jelas tentang jenis alat kontrasepsi yang ada. 

Setelah mendapatkan fenomena yang 

terjadi, maka dibentuk solusi dengan 

memberikan edukasi kesehatan terkait 

pemilihan alat kontrasepsi pada WUS dengan 

cara demonstrasi menggunakan leaflet. Bahan 

edukasi dipilih menggunakan leaflet karena 

informasi yang diberikan bisa dituangkan di 

dalam kertas untuk dibawa WUS pulang ke 

rumah. 

Media edukasi yaitu leaflet tentang 

pemilihan alat kontrasepsi berisikan 

pengertian keluarga berencana, manfaat 

keluarga berencana dan macam-macam jenis 

alat kontrasepsi. Selain itu, sebagai bentuk 

evaluasi dibuat juga kuesioner pengetahuan 

tentang pemilihan alat kontrasepsi yang 

dibagikan kepada WUS sebelum dan setelah 

edukasi kesehatan, sehingga mengetahui 

apakah edukasi kesehatan yang diberikan 

efektif atau tidak dan efektif atau tidak 

terhadap perubahan pengetahuan WUS 

tentang pemilihan alat kontrasepsi. 

 

Hasil 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

tentang edukasi kesehatan tentang pemilihan 

alat kontrasepsi pada WUS dijabarkan pada 

tabel dan grafik di bawah ini.  

 

Tabel 1. Data Umum Audiens Kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat 

Data Kategori n % 

Umur WUS 21-30 tahun 6 20,0 

 31-40 tahun 13 43,3 
 41-50 tahun 11 36,7 

Pendidikan WUS Tidak tamat SD 1 3,3 

 Tamat SD 3 10,0 

 Tamat SMP 17 56,7 
 Smata SMA 7 23,3 

 Tamat PT 2 6,7 

Pekerjaan WUS IRT 22 73,3 
 Buruh 5 16,7 

 PNS 2 6,7 

 Pedagang 1 3,3 

 

Berdasarkan tabel 1 diatas, dijelaskan 

tentang data umum audiens kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat menunjukkan 

pada data umur sebagian besar berusia 31-40 

tahun. Data pendidikan wanita usia subur 

sebanyak 13 responden tingkat pendidikan ibu 

SMP sebanyak 17 responden (56,7%). 

Kemudian terkait data pekerjaan hampir 

setengah wanita usia subur bekerja sebagai 

IRT sebanyak 22 responden (73,3%). 

Pengukuran tingkat pengetahuan wanita 

usia subur terkait pemilihan alat kontrasepsi 

dijelaskan pada grafik 1 untuk pengetahuan 

sebelum edukasi (kuesioner pengetahuan 

dibagikan sebelum edukasi kesehatan) dan 

grafik 2 untuk pengetahuan setelah edukasi 

(kuesioner pengetahuan dibagikan setelah 

edukasi kesehatan). 

 

Grafik 1. Tingkat Pengetahuan Audiens 

Tentang Pemilihan Alat Kontrasepsi Sebelum 

Edukasi Kesehatan 
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Grafik 1 menunjukkan terdapat 

perbedaan pengetahuan wanita usia subur 

sebelum diberikan edukasi, yaitu pengetahuan 

kurang sebanyak 13 wanita usia subur 

(43,33%), cukup sebanyak 7 wanita usia subur 

(23,33%) dan baik sebanyak 10 wanita usia 

subur (33,34%). Hal ini menunjukkan 

sebagian besar wanita usia subur memiliki 

pengetahuan kurang sebelum dilakukan 

edukasi kesehatan tentang pemilihan alat 

kontrasepsi. 

 

Grafik 2. Tingkat Pengetahuan Audiens 

Tentang Pemilihan Alat Kontrasepsi Setelah 

Edukasi Kesehatan 

 
 

Grafik 2 menunjukkan terdapat 

perbedaan pengetahuan wanita usia subur 

setelah diberikan edukasi, yaitu pengetahuan 

kurang sebanyak 6 wanita usia subur 

(20,00%), cukup sebanyak 11 wanita usia 

subur (36,67%) dan baik sebanyak 13 wanita 

usia subur (43,33%). Hal ini menunjukkan 

sebagian besar wanita usia subur memiliki 

pengetahuan baik setelah dilakukan edukasi 

kesehatan tentang pemilihan alat kontrasepsi. 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

pada wanita usia subur di RT 02 RW 01 Desa 

Banaran Kecamatan Kandangan Kabupaten 

Kediri, digambarkan sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Pengumpulan audiens di salah satu 

rumah warga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Menjelaskan kepada audiens 

tentang kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang akan dilaksanakan 

 

 
 

Gambar 3. Melaksanakan edukasi kesehatan 

kepada audiens tentang pemilihan alat 

kontrasepsi 

 

 

 
 

Gambar 4. Media edukasi dengan 

menggunakan leaflet  
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Gambar 5. Media edukasi dengan 

menggunakan leaflet 

 

Pembahasan 
Edukasi kesehatan mengenai kontrasepsi 

berperan penting untuk membantu wanita usia 

subur membuat keputusan yang tepat sesuai 

kebutuhan dan kondisi kesehatan mereka. 

Kurangnya pemahaman mengenai metode 

kontrasepsi sering kali menyebabkan 

penggunaan yang tidak efektif atau tidak 

berkelanjutan, terutama di kalangan wanita 

muda dan masyarakat kurang terlayani (Diyu 

& Mastryagung, 2021). Edukasi berbasis 

komunitas dan konseling personal dapat 

meningkatkan tingkat penggunaan kontrasepsi 

yang aman dan efektif (Manurung et al., 

2024). 

Pilihan alat kontrasepsi dipengaruhi oleh 

pengetahuan wanita tentang efektivitas, 

potensi efek samping, dan kecocokan dengan 

gaya hidup mereka. Wanita yang 

mendapatkan informasi dari tenaga kesehatan 

cenderung memilih metode kontrasepsi yang 

lebih efektif, seperti implan dan IUD, 

dibandingkan metode yang lebih bergantung 

pada konsistensi pengguna, seperti pil KB 

atau kondom (Samsi et al., 2023). 

Edukasi juga membantu mengatasi mitos 

dan kesalahpahaman tentang kontrasepsi, 

yang sering kali menjadi penghalang 

penggunaan. Misalnya, anggapan bahwa 

kontrasepsi hormonal menyebabkan 

infertilitas masih umum di beberapa 

masyarakat (Chipako et al., 2024). 

Penyuluhan berbasis fakta dan program 

edukasi yang sensitif budaya terbukti dapat 

meningkatkan penerimaan dan kepercayaan 

terhadap metode kontrasepsi modern (Yanti, 

E. M., Wirastri, 2023). 

Pemahaman yang baik tentang 

kontrasepsi tidak hanya mengurangi risiko 

kehamilan yang tidak diinginkan tetapi juga 

meningkatkan kesehatan reproduksi secara 

keseluruhan (Nurohmah et al., 2023). 

Kontrasepsi hormonal, misalnya, dapat 

membantu mengatasi gangguan menstruasi 

dan kondisi seperti endometriosis, sementara 

kontrasepsi non-hormonal menawarkan solusi 

bagi wanita dengan risiko medis tertentu. 

Edukasi kesehatan dengan menggunakan 

media leaflet adalah salah satu cara efektif 

untuk menyampaikan informasi kesehatan 

secara singkat, padat, dan menarik. Leaflet 

memungkinkan penyampaian pesan yang 

terstruktur dan dapat diakses kapan saja oleh 

audiens (Noviani & Utami, 2023). 

Keuntungan dengan menggunakan media 

leaflet diantaranya yaitu praktis dan ekonomis 

(leaflet mudah diproduksi dengan biaya yang 

relatif rendah dan dapat didistribusikan dalam 

berbagai setting, seperti klinik, sekolah, atau 

acara komunitas), pesan terstruktur (informasi 

di dalam leaflet dirancang secara ringkas 

dengan visual yang menarik, sehingga 

pembaca dapat memahami pesan utama dalam 

waktu singkat), dapat diakses berulang kali 

(leaflet adalah media cetak yang dapat 

disimpan dan dirujuk kembali oleh penerima, 

sehingga memperkuat pembelajaran jangka 

panjang dibandingkan media lisan) dan 

mendukung literasi visual (desain grafis dan 

ilustrasi dalam leaflet membantu menjelaskan 

konsep yang kompleks, seperti metode kerja 

alat kontrasepsi, dengan cara yang lebih 

mudah dipahami) (Karlinah & Hakameri, 

2023). 

Selain menggunakan leaflet, alat digital 

seperti aplikasi kesehatan dan platform online 

telah memperluas akses edukasi kontrasepsi. 

Aplikasi ini memungkinkan wanita untuk 

mengakses informasi secara anonim dan 

kapan saja, yang sangat penting bagi mereka 

yang merasa malu atau takut mencari bantuan 

langsung (Opatunji & Sowunmi, 2024). Studi 

menunjukkan bahwa penggunaan alat digital 

secara signifikan meningkatkan pengetahuan 

dan kepatuhan terhadap penggunaan 

kontrasepsi (Abdu Yesuf, 2024). 

Untuk memperkuat dampak edukasi, 

diperlukan pendekatan yang komprehensif, 

termasuk pelatihan tenaga kesehatan, integrasi 

pendidikan reproduksi dalam kurikulum 

sekolah, dan kampanye kesadaran masyarakat. 

Investasi dalam infrastruktur dan penyediaan 
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alat kontrasepsi juga harus diprioritaskan 

untuk mendukung aksesibilitas dan pilihan 

yang beragam (Rohmah, 2022). Edukasi 

kesehatan memainkan peran sentral dalam 

pemberdayaan wanita usia subur, memastikan 

mereka dapat membuat keputusan yang tepat 

untuk kesehatan reproduksi mereka. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini diharpakan membawa dampak positif yang 

mana dapat meningkatkan pengetahuan 

wanita usia subur tentang metode kontrasepsi 

yang efektif serta perencanaan kehamilan 

yang aman dan sejahtera dalam 

mempersiapkan kehamilan yang sehat dimana 

edukasi kesehatan tersebut sebagai pusat 

utama wanita usia subur untuk meningkatkan 

kesehatan reproduksi. 

 

Kesimpulan  

Edukasi tentang KB meningkatkan 

pemahaman WUS mengenai konsep KB dan 

metode kontrasepsi yang sesuai, dan Upaya 

edukasi KB perlu dilakukan secara 

berkesinambungan  
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